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Sri Astutik, 2012. Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Melalui Metode 
Pembelajaran Group Investigation Siswa  Kelas V SDN 3 Jambu  Kecamatan Tugu 
Kabupaten Trenggalek Tahun Pelajaran 2011-2012. 
Kata Kunci : Peningkatan, Hasil Belajar, Group Investigation. 
      Dalam upaya peningkatan hasil belajar siswa, perlu adanya kelengkapan sarana dan 
prasarana dan metode pembelajaran yang tepat. Berdasarkan hasil ulangan middle  semester 
ganjil kelas V SDN 3 Jambu Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek Tahun Pelajaran 2011-
2012 hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa, masih belum mencapai nilai Kriteria 
Ketuntasan Minimum (KKM). Masalah tersebut diharapkan dapat teratasi dengan 
menggunakan metode pembelajaran Group Investigation. Oleh sebab itu pada penelitian ini, 
penulis menggunakan metode pembelajaran Group Investigation melalui Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) pada siswa kelas V SDN 3 Jambu Tahun Pelajaran 2011-2012 Kecamatan Tugu 
Kabupaten Trenggalek. 
      Tujuan penelitian ini adalah untuk menerapkan metode pembelajaran Group Investigation 
pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas V SDN 3 Jambu Tahun Pelajaran 2011-
2012 Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek, yaitu untuk meningkatkan hasil belajar 
Pendidikan Agama Islam kelas V, untuk mengetahui  kendala dan solusi penerapan metode 
pembelajaran Group Investigation pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas V 
SDN 3 Jambu Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek. 
      Metode yang dipakai dalam pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas adalah : metode 
observasi yang dilaksanakan setiap tindakan untuk mengetahui aktifitas guru siswa dalam 
pembelajaran,metode angket untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap pembelajaran, 
metode dokumentasi untuk memperoleh data awal tentang hasil belajar dan metode tes untuk 
mengukur tingkat kemampuan belajar siswa. Dan juga metode wawancara untuk mengetahui 
rendahnya hasil belajar PAI. 
      Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas V, pada tindakan pertama siswa tuntas mencapai 50 
%, tindakan kedua siswa tuntas mencapai 75 %  (KKM : 65). Hasil tersebut menunjukan 
bahwa metode Group Investigation dapat membantu meningkatkan hasil belajar siswa pada 


















A. Latar Belakang Masalah 
 Manusia hidup untuk belajar. Tanpa belajar manusia tidak akan memperoleh apa yang 
menjadi kebutuhannya. Firman Allah yang berbunyi; 
 
Yang artinya “Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah suatu masyarakat, sehingga 
mereka mengubah apa yang terdapat dalam diri mereka.” (QS.Al-Ra‟d; 11).1  
 Pada usia tertentu belajar dapat dilakukan melalui lembaga pendidikan, dalam hal ini 
adalah sekolah. Sesuai dengan lajunya perkembangan dan kebutuhan yang ada pada 
masyarakat Indonesia, dari tahun ke tahun, jumlah sekolah yang ada di Indonesia pun 
makin lama makin bertambah. Dalam proses kegiatan belajar mengajar (KBM) di sekolah, 
materi pembelajaran mempunyai acuan yang sama yaitu kurikulum, termasuk pengajaran 
Pendidikan Agama Islam. Dimana kurikulum tersebut memuat berbagai pengaturan 
mengenai tujuan, isi,dan bahan pelajarn serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan Pendidkan Agama Islam.
2
 
Proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam bukan hanya bertujuan mengajarkan 
agama kepada siswa, tetapi yang terpenting adalah bagaimana menginternalisasikan nilai-
nilai agama dalam diri siswa, sehingga nilai-nilai tersebut dapat menjadi bagian dari 
kepribadian mereka. Selain itu Pendidikan Agama Islam bermanfaat sebagai penunjang 
                                                 
1
 Depag RI, Alquran dan terjemahannya, Jakarta, 2004 
2
 A. Malik Fajar, Undang-Undang Sisdiknas, Jakarta, 2003, 4 
  
proses belajar mengajar serta bermanfaat pula dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, membekali generasi yang berotak Jerman bermoral Mekah-Madinah. Artinya 
generasi yang cerdas dan memiliki iman serta mengamalkan ajaran Islam dengan 
sempurna.
3
 Proses internalisasi nilai-nilai agama islam memerlukan kesadaran dari siswa 
itu sendiri sehingga mereka dapat menghayati, memahaminya dan mengaplikasikan dalam 
kehidupan sehari-hari.  
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk memwujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.
4
 
Pendidikan juga suatu proses dalam rangka mempengaruhi peserta didik supaya mampu 
menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan lingkungannya, dan dengan demikian akan 
menimbulkan perubahan dalam dirinya yang memungkinkan berguna dalam kehidupan 
masyarakat. 
Hasil penelitian Arora Kamla dalam buku Filsafat Ilmu Pendidikan, menyatakan bahwa 
karakteristik profesional yang sangat mempengaruhi efektifitas guru mengajar adalah 
berkenaan dengan kemampuan-kemampuan: (1) menerangkan dengan jelas topik-topik 
yang menjadi bahan ajaran, (2) menyajikan deengan jelas tentang mata pelajaran, (3) 
mengorganisasikan secara sistematis tentang mata pelajaran, (4) berekspresi, (5) 
membangkitkan minat dan dorongan siswa untuk belajar dan (6) menyusun rencana dan 
persiapan mengajar. 
5
Dalam proses pembelajaran, guru merupakan komponen penting 
untuk mencapai tujuan pendidikan. Untuk itu Pemerintah sering melakukan upaya 
peningkatan kwalitas guru, antara lain melalui seminar, diklat, pelatihan, dan melalui 
pendidikan formal dengan menyekolahkan guru pada tingkat pendidikan yang lebih tinggi. 
                                                 
3
 Asya’ri, Pendidikan agama Islam, Aneka Ilmu, Semarang 
4
 Ibid, hal 2. 
5
 Redja Mudyahardjo, Filsafat Ilmu Pendidikan, PT Remaja Rosdakarya, Bandung, 2001, 196  
  
Tujuannya adalah agar guru dapat melaksanakan tugas tugas pembelajaran dengan baik 
dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
Tujuan pembelajaran merupakan syarat mutlak bagi guru dalam memilih metode yang 
akan digunakan didalam materi pengajaran. Metode mencakup pemilihan dan penentuan 
bahan ajar, penyusunan serta kemungkinan pengadaan remidi dan pemgembangan bahan 
ajar tersebut. Dalam hal ini, setelah guru menetapkan tujuan yang hendak dicapai, ia 
memilih bahan ajar tersebut. Sesudah itu, guru menentukan bahan ajar yang telah dipilih 
itu, yang sekiranya sesuai dengan tingkat usia, tingkat kemampuan, kebutuhan serta latar 
belakang siswa. Kemudian bahan ajar tersebut disusun menurut urutan tingkat kesukaran, 
dari yang mudah berlanjut pada yang sukar. Disamping itu guru merencanakan pula cara 
mengevaluasi, mengadakan remidi serta mengembangkan bahan ajar tersebut.
6
 Tujuan 
instruksional merupakan sasaran yang hendak dicapai pada akhir pengajaran. Sasaran 
tersebut dapat terjadwal dengan media pembelajaran. Dan yang menjadi kunci dalam 
rangka menentukan tujuan pembelajaran adalah kebutuhan siswa, mata pelajaran dan guru 
itu sendiri.  
Guru sebagai pengajar merupakan subyek yang sangat berpengaruh terhadap 
keberhasilan dari proses pembelajaran. Oleh karena itu, untuk dapat melaksanakan 
tugasnya secara professional, seorang guru dituntut dapat memahami dan memiliki 
ketrampilan yang memadai dalam mengembangkan berbagai model pembelajaran yang 
efektif, kreatif dan menyenangkan, sebagaimana diisyaratkan dalam Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP). Mencermati upaya reformasi yang sedang dikembangkan di 
Indonesia, para guru atau calon guru saat ini banyak ditawari dengan aneka model 
pembelajaran. Namun jika guru atau calon guru telah dapat memahami konsep atau teori 
dasar yang merujuk pada proses (beserta konsep dan teori) maka pada dasarnya gurupun 
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bisa secara kreatif mencoba dan mengembangkan model pembelajaran sendiri yang khas, 
sesuai dengan kondisi yang nyata di sekolah masing masing, sehingga pada gilirannya 
akan muncul model model pembelajaran versi guru yang bersangkutan, yang tentunya 
semakin memperkaya yang telah ada. 
Seorang guru, ketika mengajar di depan kelas, tingkah laku perlu untuk mendapatkan 
perhatian dari guru itu sendiri, dan yang penting media yang digunakan harus memberikan 
penekanan pada materi pelajaran yang disajikan guru. Selain itu ketika guru menginginkan 
penguasaan materi pelajaran oleh siswa berhasil dengan maksimal, maka Kegiatan Belajar 
Mengajar (KBM) perlu di dukung interaksi guru sebagai interaksi edukatifnya.. 
Diera globalisasi, Ilmu Pengetahuan dan Tehnologi semakin berkembang dan maju, 
sehingga pendidikan menjadi salah satu, kebutuhan dasar manusia yang mendapat prioritas 
utama. Berkaitan dengan tugas guru dalam proses pendidikan dimana guru sangat 
menentukan keberhasilan dalam mengajarkannya adalah berkenaan dengan kualitas guru 
itu sendiri. Pada posisi ini guru diharapkan mampu memberikan perubahan yang lebih baik 
pada proses peserta didik. Hal ini sesuai dengan proses peserta didik, yaitu membimbing 
dan mengarahkan pertumbuhan dan perkembangan manusia dari tahap ketahap kehidupan 
anak didik sampai mencapai titik kemampuan yang optimal. Sehingga guru disini harus 
mampu mengembangkan dan merangsang potensi peserta didiknya dengan menumbuhkan 
minatnya untuk belajar guna pencapaian hasil atau prestasi yang lebih baik. 
Metode pembelajaran Group Investigation yang penulis angkat membahas tentang 
model mengajar yang di dasarkan pada kegiatan kelompok kecil. Anak anak bekerja 
bersama sama dalam kelompok kecil dalam menginvestigasi atau menyusun pertanyaan-
pertanyaan berbeda, tentang topik yang sama. Group Investigation menjelaskan bagaimana 
masing-masing kelompok membahas set pertanyaan-pertanyaan berbeda yang diajukan 
sendiri namun semua berhubungan dengan topik umum yang sama. 
  
Jepang adalah salah satu negara yang menggunakan Group Investigation sebagai 
metode mengajar di pendidikan dasar (SD/SMP). Metode ini begitu menarik perhatian 
pada studi perbandingan internasional bahwa anak-anak jepang telah terbukti mengalami 
peningkatan yang tinggi. Charron, seorang guru Amerika telah menghabiskan banyak 
waktu untuk meliput pembelajaran di Tokyo, melaporkan bahwa Group Investigation 
digunakan oleh semua guru yang ia amati dan dari kuesioner yang dibagikan kepada 
mereka, seperti yang ia deskripsikan” porsi aktivitas pada kelompok kecil pada KBM 
biasanya terdiri dari anggota tim yang menyelesaikan rancangan investigasi mereka, 
memperoleh persetujuan guru mengenai rencana, mendapatkan bahan-bahan dan peralatan, 
menyelesaikan investigasi, mendeskripsikan prosedur dan hasil kedalam lembar kerja atau 
dalam catatan.” 
Negara kita metode Group Investigation kebanyakan digunakan pada sekolah dalam 
bidang pendidikan dasar di SMP atau di SD kelas-kelas tinggi, atau kelas-kelas sedang, 
meskipun untuk anak-anak kelas rendah dapat menggunakan metode ini jika kegiatan yang 
dilakukan tidak terlalu ambisius dan jika ada petunjuk petunjuknya. 
Jika diamati, dalam mencapai hasil belajar siswa, terutama pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam, siswa masih mendapatkan nilai yang relatip rendah. Siswa 
kurang memiliki semangat untuk lebih aktif mengikuti mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam. Bahkan siswa menganggap bahwa pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah 
pelajaran yang menakutkan terutama bagi siswa yang memiliki latar belakang belum biasa 
membaca dan menulis Al-Qur‟an. Belum lagi tehnik mengajar guru yang masih 
menggunakan pola tradisional misalnya ceramah, latihan, mendengar, membaca dan 
metode-metode yang tidak membuat siswa berkembang serta membuat jenuh pada siswa. 
Itu semua karena terbatasnya kemampuan guru untuk menciptakan dan menggunakan 
metode dalam proses pembelajaran dan juga terbatasnya sarana dan prasarana yang 
dimiliki oleh sekolah. 
  
Berdasarkan uraian di atas, maka penggunaan variasi dalam mengajar dan penerapan 
dalam metode pembelajaran khususnya metode pembelajaran Group Investigation sangat 
cocok diterapkan dalam rangka meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa 
di SDN 3 Jambu Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek, mengingat metode 
pembelajaran ini adalah metode terbaru yang diharapkan mampu meningkatan keaktifan 
siswa dalam proses belajar dan juga belum pernah dipakai sebelumnya di SDN 3 Jambu 
Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek.  
Salah satu sekolah yang masih menggunakan metode ceramah dan tanya jawab adalah 
SDN 3 Jambu.Guru belum menggunakan metode-metode yang dapat merangsang siswa 
untuk lebih aktif mengikuti pelajaran, sehingga siswa sulit untuk mengingat materi yang 
disampaikan, cenderung tidak konsentrasi. Karena dianggap sulit dan kurang menarik 
sehingga siswa masih merasa terbebani, yang akhirnya siswa tidak aktif dalam mengikuti 
pelajaran Pendidikan Agama Islam, sehingga perolehan nilai mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam relatip rendah.Terkait dengan itu, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan tema Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam melalui 
Metode Pembelajaran Group Investigation (GI) kelas V SDN 3 Jambu Tugu Trenggalek 
Tahun Pelajaran 2011/2012.  
Berdasarkan pengamatan penulis terhadap perkembangan pendidikan di SDN 3 
Jambu, khususnya materi pelajaran Pendidikan Agama Islam, maka penulis ingin 
mengadakan suatu penelitian Tindakan Kelas melalui metode Group Investigation. Dengan 
alasan metode Group Investigation salah suatu metode yang dapat mengaktifkan siswa 
dalam pembelajaran. 
Melihat uraian latar belakang diatas, mendorong penulis untuk mengangkat 
permasalahan tersebut menjadi skripsi dengan judul ”Peningkatan Hasil belajar pendidikan 
agama Islam Melalui Metode Group Investigation Siswa kelas V SDN 3 Jambu Tugu 
Trenggalek Tahun Pelajaran 2011/2012”. 
  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diperoleh rumusan sebagai 
berikut : 
1. Bagaimana penerapan metode pembelajaran Group Investigation dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SDN 3 Jambu Tugu Trenggalek? 
2. Apakah penerapan metode Group Investigation dapat meningkatkan hasil belajar 
Pendidikan Agama Islam bagi siswa kelas V SDN 3 Jambu Tugu Trenggalek? 
3. Apa saja kendala- kendala atau hambatan dan solusi-solusi penerapan metode Group 
Investigation pada mata pelajaran Pendidikan agama Islam di SDN 3 Jambu?    
 
 
C. Tujuan penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 
: 
1. Untuk menerapkan metode Group Investigation dalam pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SDN 3 Jambu Tugu Trenggalek. 
2. Untuk meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas V SDN  3 
Jambu Tugu Trenggalek. 
3. Untuk mengetahui kendala-kendala, hambatan dalam penerapan metode Group 
Investigation dan selanjutnya menemukan solusinya. 
D. Manfaat / Kegunaan Penelitian  
     Dari hasil penelitian ini di harapkan manfaat :  
1. Bagi peserta didik 
a. Belajar bekerjasama dengan yang lain. 
             b. Belajar bekerja dalam lingkup kecil. 
 c. Meningkatkan hasil belajar  
  
d. Mengubah sikap siswa dalam  kegiatan belajar menjadi lebih menarik    
e. Meningkatkan minat dan hasil belajar dalam pembelajaran 
f. Melatih peserta didik untuk berfikir kreatif dan inovatif  
        2. Bagi Guru 
             a. Meningkatkan kinerja dan profesionalisme guru. 
             b. Meningkatkan kreatifitas guru dalam kegiatan belajar mengajar. 
 c. Merencanakan cara untuk membawa kegiatan ini pada kesimpulan dari  KBM, 
menilai keberhasilan anak-anak dan merefleksi keseluruhan KBM dalam 
meningkatkan pemahaman siswa khususnya mata pelajaran PAI 
2. Bagi Sekolah 
a. Diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan kualitas sekolah. 
b. Meningkatkan prestasi sekolah melalui peningkatan prestasi belajar peserta didik 
dan kinerja guru yang baik. 
c. Menambahkan kepustakaan kepada SDN 3 Jambu Kecamatan Tugu Kabupaten 
Trenggalek tentang pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran 
Group Investigation dan memberi solusi dan masukan dalam penerapan 
pembelajaran yang lebih baik.  
3. Bagi penulis 
a. Menambah pengetahuan dan wawasan yang luas tentang pelaksanaan 
pembelajaran dengan metode Group Investigation di SDN 3 Jambu. 




E. Ruang lingkup penelitian/Batasan Masalah 
 Batasan masalah dalam penelitian ini adalah : 
  
1. Hasil Belajar 
Hasil belajar yang penulis maksud adalah kemampuan keberhasilan belajar siswa kelas V 
semester I SDN 3 Jambu Tugu Trenggalek Tahun Pelajaran 2011/2012. 
2. Pendidikan Agama Islam 
Materi yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah : 
Azan dan Iqamah, pelajaran PAI kelas V semester I SDN 3 Jambu. 
3. Pembelajaran Group Investigation. 
Pembelajaran Group Investigation adalah sebuah pembelajaran yang di dasarkan pada 
kegiatan kelompok kecil. Anak-anak bekerja bersama-sama dalam kelompok kecil dalam 
menginvestigasi atau menyusun pertanyaan-pertanyaan berbeda, tentang topik yang sama. 
F.  Hipotesa. 
 Dengan diterapkanya metode Group Investigation dapat meningkatkan hasil belajar 
Pendidikan Agama Islam siswa kelas V SDN 3 Jambu Tugu Trenggalek. 
G. Tindakan yang dipilih. 
 Mengingat kemajuan teknologi yang sedemikian pesat maka tidak dapat dipungkiri 
adanya dampak yang sangat berarti dan positif bagi seluruh lembaga pendidikan terutama 
dalam perkembangan sistem pembelajaran suatu sekolah, namun demikian masih banyak 
sekolah-sekolah yang belum mampu mengikuti perkembangan zaman yang ada pada saat 
ini karena terbatasnya kemampuan dan sarana yang dimiliki oleh sekolah. Dan didalam 
proses pembelajaran masih sedikit sekali sekolah-sekolah yang menggunakan media atau 
metode dalam rangka mengikuti kemajuan teknologi tersebut. Padahal, tujuan-tujuan 
pendidikan dalam bentuk perubahan tingkah laku individu merupakan hal yang sangat 
penting dalam proses belajar-mengajar.
7
 Maka penulis ingin mengadakan suatu 
pembelajaran dengan menggunakan metode Group Investigation dalam upaya 
meningkatkan hasil belajar pendidikan Agama Islam siswa kelas V SDN 3 Jambu,Tugu 
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Trenggalek, dengan harapan siswa akan lebih aktif mengikuti pelajaran Pendidikan 
Agama Islam, menyenangkan bagi siswa dan dapat dicipatakan sebuah pembelajaran 
yang kondusif. 
H.  Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut : 
      BAB I : Pendahuluan  yang terdiri dari : Latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat/kegunaan penelitian, ruang lingkup/batasan masalah, hipotesa, 
tindakan yang dipilih, sistematika penulisan. 
      BAB II : Landasan teori meliputi : pengertian hasil belajar, faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar, upaya peningkatan belajar, indikator penilaian prestasi 
belajar, kajian tentang Pendidikan Agama Islam meliputi : Pengertian Pendidikan Agama 
Islam, tujuan Pendidikan Agama Islam, pembelajaran Group Investigation, strategi 
pembelajaran, konsep dasar strategi pembelajaran, ragam strategi pembelajaran, 
pengertian pembelajaran Group Investigation. 
      BAB III : Metode Penelitian meliputi : Jenis penelitian, setting penelitian, persiapan 
PTK, metode pengumpulan data, metode analisa data, sumber data, metode analisis data, 
prosedur penelitian. 
      BAB IV: Hasil penelitian, meliputi, tindakan pendahuluan, pelaksanaan siklus, 
pembahasan keseluruhan, faktor-faktor kendala dan solusinya. 
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